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masih menghadapi kesulitan dalam mengelola keuangan,
bisnis, serta memanfaatkan teknologi. Dengan demikian, Tim
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ML pengelolaan UMKM. Hasil menunjukkan bahwa pelatihan ini
UMKM; bllsms telah secara efektif dilaksanakan. Dengan penggunaan
berkelanjutan. aplikasi keuangan seperti Kasvlo dan Sribuu, para pengelola
UMKM dapat mengelola bisnis dan keuangannya dengan
mudah. Kedua aplikasi keuangan di atas dinilai sangat mudah
digunakan untuk kalangan UMKM dan dapat membantu
UMKM untuk meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi
risiko, dan menciptakan dasar yang lebih kokoh untuk
pertumbuhan bisnis berkelanjutan

PENDAHULUAN

Dalam era digital yang terus berkembang, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
memiliki peluang besar untuk meningkatkan efisiensi operasional dan pertumbuhan bisnis
mereka melalui penerapan teknologi. Salah satu aspek yang krusial dalam pengelolaan UMKM
adalah manajemen keuangan yang baik (Rezky, 2023). Untuk mendukung hal ini, penggunaan
aplikasi keuangan dapat menjadi solusi yang efektif dalam mempermudah pemilik UMKM
mengelola keuangan mereka secara lebih terorganisir dan efisien.

Seiring dengan perkembangan teknologi, kebutuhan UMKM untuk beralih ke solusi
keuangan berbasis aplikasi semakin mendesak (Susetyo, 2022). Pelatihan ini tidak hanya akan
membantu pemilik UMKM untuk memahami lebih baik fungsi dan manfaat aplikasi keuangan,
tetapi juga akan memberikan pandangan mendalam tentang bagaimana teknologi dapat menjadi
alat strategis dalam mengoptimalkan kinerja keuangan bisnis mereka. Melalui pemahaman yang
lebih baik tentang aplikasi keuangan, diharapkan UMKM dapat mengatasi tantangan-tantangan
keuangan yang mungkin dihadapi, meningkatkan transparansi, mengurangi risiko, dan pada
akhirnya, menciptakan dasar yang lebih kuat untuk pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis
mereka. Oleh karena itu, pelatihan penggunaan aplikasi keuangan sangat perlu dilakukan.

Aplikasi keuangan yang kerap digunakan di kalangan UMKM yaitu Kasvlo dan Sribuu
(Himawan, 2023; Saputra, 2023). Kasvlo adalah sebuah aplikasi keuangan yang inovatif
dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengelolaan keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Dengan antarmuka yang user-friendly, Kasvlo memberikan solusi terintegrasi untuk
pencatatan transaksi, pelacakan inventaris, dan analisis keuangan. Aplikasi ini tidak hanya
menyediakan kemudahan akses, tetapi juga menawarkan fitur-fitur cerdas seperti pembuatan
laporan keuangan otomatis, pemberitahuan pengingat pembayaran, dan integrasi dengan
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berbagai metode pembayaran digital. Dengan menggunakan Kasvlo, UMKM dapat
mengoptimalkan proses pengelolaan keuangan mereka, meningkatkan efisiensi operasional,
serta meraih pertumbuhan yang berkelanjutan dalam era digital ini. Begitu juga dengan aplikasi
Sribuu. Sribuu membantu pemilik bisnis untuk membuat keputusan yang lebih cerdas. Aplikasi
ini juga menawarkan kemudahan integrasi dengan layanan pembayaran digital, memungkinkan
pelanggan untuk melakukan transaksi dengan mudah. Dengan Sribuu, UMKM dapat
mengoptimalkan proses keuangan mereka, meningkatkan kontrol atas arus kas, dan pada
akhirnya, mencapai pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan di tengah persaingan pasar yang
semakin kompleks.

Aplikasi keuangan seperti Kasvlo dan Sribuu sangat diperlukan oleh pengelola UMKM
karena memberikan solusi praktis dan terpadu untuk tantangan pengelolaan keuangan yang
sering dihadapi oleh bisnis skala kecil. Pertama-tama, aplikasi ini menyediakan alat yang mudah
digunakan untuk pencatatan transaksi harian, pelacakan inventaris, dan pengelolaan arus kas.
Dengan adanya kemudahan akses dan antarmuka yang user-friendly, pengelola UMKM dapat
dengan cepat dan efisien mencatat semua transaksi keuangan mereka tanpa harus menghabiskan
banyak waktu dan usaha.

Selain itu, aplikasi keuangan juga menawarkan fitur analisis keuangan yang mendalam,
memungkinkan pengelola UMKM untuk memahami performa keuangan mereka secara lebih
akurat (Yolanda, 2023). Dengan pemantauan yang baik, mereka dapat mengidentifikasi tren,
mengevaluasi kinerja produk atau layanan tertentu, dan membuat keputusan bisnis yang lebih
informasional. Kemampuan aplikasi ini untuk menyediakan laporan keuangan otomatis dan real-
time juga memudahkan para pengelola UMKM untuk mengakses informasi kunci kapan saja dan
di mana saja. Hal ini tidak hanya meningkatkan transparansi, tetapi juga memungkinkan mereka
untuk merespon perubahan pasar dengan cepat dan mengoptimalkan strategi bisnis mereka.
Dengan demikian, aplikasi keuangan seperti Kasvlo dan Sribuu membantu UMKM untuk
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi risiko, dan menciptakan dasar yang lebih kokoh
untuk pertumbuhan jangka panjang.

METODE

Pelatihan ini merupakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan oleh
Dosen STIE Jayanegara Tamansiswa Malang. Kegiatan pelatihan dilakukan di Kecamatan
Singosari Kabupaten Malang. Kegiatan yang dilaksanakan pada tanggal 22 September 2023 ini
melibatkan 6 UMKM dari setiap desa yang ada di Kecamatan Singosari, yaitu Desa Purwoasri,
Desa Randuagung, Desa Tamanharjo, Desa Toyomarto, Desa Watugede, dan Desa Wonorejo.

Tahapan pertama melibatkan identifikasi kebutuhan dan tingkat pemahaman peserta
pelatihan. Tahap ini dilakukan melalui survei awal atau wawancara untuk menilai tingkat literasi
keuangan dan pemahaman teknologi informasi di kalangan peserta. Setelah itu, perancangan
kurikulum pelatihan disusun dengan mempertimbangkan aspek-aspek dasar dan lanjutan dalam
pengelolaan keuangan menggunakan aplikasi terkait.

Tahap kedua yaitu Pelaksanaan. Pelaksanaan pelatihan dapat dilakukan secara tatap
muka dan daring. Materi pelatihan mencakup pengenalan aplikasi keuangan, cara penggunaan
fitur-fitur kunci, dan penerapan praktis dalam konteks UMKM. Selain itu, sesi praktik langsung
menggunakan aplikasi dan studi kasus berbasis UMKM lokal telah digunakan untum memperkuat
pemahaman dan relevansi materi. Tim sebagai instruktur yang berpengalaman dalam bidang
keuangan dan teknologi telah membimbing peserta melalui proses pembelajaran, memberikan
dukungan individual, dan menjawab pertanyaan yang muncul selama pelatihan.

Tahap ketiga adalah Evaluasi. Evaluasi berkelanjutan selama dan setelah pelatihan
diperlukan untuk mengukur efektivitas dan dampaknya. Ini dapat melibatkan kuis pengetahuan,
analisis kinerja penggunaan aplikasi, dan umpan balik dari peserta. Dengan mengadopsi metode
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pelaksanaan yang terstruktur dan responsif, diharapkan pelatihan ini dapat memberikan
kontribusi signifikan untuk peningkatan keterampilan pengelolaan keuangan UMKM melalui
penggunaan aplikasi modern.

Tingkat keberhasilan pelatihan ini diukur dengan pemahaman para peserta. Pemahaman
yang baik mencakup kemampuan peserta untuk mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh
dalam situasi praktis. Oleh karena itu, tingkat pemahaman para peserta dapat dijadikan indikator
kunci dalam mengevaluasi apakah tujuan pelatihan telah tercapai atau tidak. Dengan kata lain,
jika seluruh peserta telah berhasil memahami dan mengaplikasikan aplikasi keuangan, maka
dapat dikatakan bahwa pelatihan ini telah berhasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil kegiatan pelatihan ini diuraikan sesuai dengan tahapan pelaksanaan pelatihan yaitu
Analisis Kebutuhan Pelatihan, Implementasi Pelatihan, dan Evaluasi. Berikut penjelasan lebih
lanjut:
a. Tahap Pertama: Analisis Kebutuhan Pelatihan

Hasil analisis kebutuhan pelatihan didapatkan dari hasil observasi yang telah dilakukan
oleh Tim. Hasilnya sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Pelatihan

Kebutuhan Pelatihan  Uraian Hasil Observasi

Pemahaman Dasar Sebagian besar pemilik UMKM memiliki tingkat pemahaman

Keuangan keuangan yang beragam. Oleh karena itu, analisis perlu dilakukan
untuk menentukan sejauh mana pengetahuan dasar keuangan
mereka, seperti pemahaman tentang laporan keuangan, konsep arus
kas, dan manajemen risiko.

Literasi Teknologi Dalam mengadopsi aplikasi keuangan, kecakapan literasi teknologi
menjadi faktor Kkrusial. Analisis kebutuhan mencakup tingkat
kefasihan mereka (pengelola UMKM) dalam menggunakan perangkat
lunak atau aplikasi sejenis, serta hambatan apa pun yang mungkin
mereka hadapi dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses
bisnis mereka.

Tantangan Keuangan Identifikasi tantangan keuangan yang dihadapi oleh UMKM, seperti

yang Dihadapi manajemen kas yang buruk, pengelolaan utang, atau kekurangan
modal. Hal ini akan membantu merancang materi pelatihan yang
sangat relevan dengan kebutuhan nyata dari pengelola BUMDes.

Kemampuan Analisis Evaluasi tingkat kemampuan pemilik UMKM dalam menganalisis
dan Pengambilan data keuangan dan mengambil keputusan berdasarkan informasi
Keputusan tersebut. Pelatihan dapat memfokuskan pada pengembangan

keterampilan analitis dan strategis untuk mendukung pengelolaan
keuangan yang lebih efektif.

Pengembangan Bisnis Menentukan tujuan bisnis UMKM dan bagaimana pengelolaan
keuangan dapat mendukung pertumbuhan BUMDes. Ini mencakup
pemahaman tentang rencana pengembangan usaha dan bagaimana
aplikasi keuangan dapat menjadi alat strategis dalam mencapai
tujuan tersebut.
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, setiap UMKM di Kecamatan Singosari kerap
mengahadapi masalah minimnya pemahaman tentang pengelolaan BUMDes seperti: pemahaman
dasar keuangan, literasi teknologi, tantangan keuangan, kemampuan analisis dalam pengambilan
keputusan, dan pengembangan bisnis. Dengan kata lain, dalam pelatihan ini bukan hanya tentang
bimbingan teknis, namun Tim juga menyediakan materi tentang dasar keuangan, literasi
teknologi, tantangan keungan, upaya pengambilan keputusan, dan pengembangan bisnis UMKM.
Materi di atas ini dipadukan dengan bimbingan teknis pemanfaatan aplikasi keuangan Kasvlo dan
Sribuu. Hal ini juga sejalan dengan kegiatan dari Sugiarso (2018) yang mengatakan
pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan dengan pemberian materi dan bimbingan teknis.

b. Tahap Kedua: Implementasi Pelatihan

Pelatihan pengelolaan keungan berbasis digital sangat penting untuk UMKM (Grengan,
2022). Dalam tahap implementasi Tim yang berasal dari STIE Jayanegara Tamansiswa Malang
menyampaikan materi tentang dasar keuangan, literasi teknologi, tantangan keungan, upaya
pengambilan keputusan, dan pengembangan bisnis UMKM. Materi disampaikan dengan teknik
diskusi.

Dalam pelatihan, proses diskusi memiliki peran penting karena memungkinkan
pertukaran ide, pemahaman, dan pengalaman antara peserta. Diskusi menciptakan lingkungan
interaktif di mana peserta dapat berbagi pandangan mereka, mengajukan pertanyaan, dan
memecahkan masalah bersama. Melalui diskusi, peserta dapat memperdalam pemahaman
mereka terhadap materi pelatihan, memperoleh perspektif yang beragam, dan meningkatkan
kemampuan kolaborasi. Selain itu, diskusi juga dapat merangsang keterlibatan aktif,
meningkatkan retensi informasi, dan memberikan kesempatan bagi pelatih untuk memberikan
umpan balik langsung. Dengan demikian, proses diskusi tidak hanya memperkaya
pengalamanbelajar peserta, tetapi juga membangun komunitas belajar yang mendukung
pertumbuhan dan pengembangan kolektif.

Setelah penyampaian materi, Tim beralih pada proses pelatihan penggunaan aplikasi
keuangan. Tahap pertama Tim memperkenalkan aplikasi Keuangan Kasvlo dan Sribuu. Tim
menugaskan setiap peserta untuk membuat akun Kasvlo dan Sribuu. Tidak hanya membuat akun,
namun penerapan dari kedua aplikasi tersebut juga telah disampaikan. Tahap kedua yaitu para

peserta mulai membuat akun dan menggunakan aplikasi secara mandiri.
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Gambar 3. Hasil pelatihan penggunaan aplikasi keuangan Kasvlo dan Sribuu

Dari tahap implementasi ini, dapat disimpulkan bahwa seluruh peserta pelatihan telah
paham dalam menggunakan aplikasi keuangan Kasvlo dan Sribuu. Hal ini didukung dengan
adanya hasil seperti yang terlihat di Gambar 2. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa sejauh ini,
pelatihan yang dilakukan telah berhasil. Faktor kemudahan dalam menggunakan kedua aplikasi
ini juga menjadi kunci keberhasilan kegiatan pelatihan ini yang di mana kedua aplikasi keuangan
ini memang dikenal sangat mudah untuk digunakan. Dengan aplikasi keuangan yang mudah
digunakan ini, para peserta pelatihan dapat dengan mudah mengelola keungan bisnis UMKMnya
(Wiratama, 2019).

c. Tahap Ketiga: Evaluasi

Evaluasi pelatihan penggunaan aplikasi keuangan untuk Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) menjadi tahap penting untuk menilai efektivitas program dan memastikan
bahwa peserta mendapatkan manfaat maksimal. Pertama-tama, evaluasi dilakukan selama
pelatihan berlangsung untuk memonitor pemahaman peserta terhadap materi yang diajarkan.
Penggunaan kuis dan diskusi kelompok telah digunakan dalam kegiatan ini dan dapat
memberikan wawasan langsung tentang sejauh mana peserta menguasai aplikasi keuangan dan
mampu mengaplikasikannya dalam konteks bisnis mereka. Tim juga memanfaatkan umpan balik
peserta untuk melakukan evaluasi. Umpan balik dari peserta penting untuk memahami apakah
pelatihan telah memenuhi ekspektasi peserta dan apakah ada area perbaikan yang perlu
diperhatikan.

Setelah pelatihan selesai, evaluasi lanjutan perlu dilakukan untuk mengevaluasi
implementasi aplikasi keuangan dalam operasional sehari-hari UMKM di Kecamatan Singosari.
Ini mencakup pemantauan kemajuan peserta dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh,
mengukur perubahan positif dalam manajemen keuangan, dan menilai dampaknya terhadap
efisiensi operasional dan pertumbuhan bisnis.

Pembahasan

Pembahasan artikel ini mencerminkan upaya nyata untuk meningkatkan kapasitas Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Singosari melalui pelatihan penggunaan
aplikasi keuangan. Kecamatan Singosari, sebagai entitas lokal, memiliki karakteristik tersendiri
yang memerlukan pendekatan khusus dalam menghadapi tantangan dan peluang pengelolaan
keuangan UMKM. Anggraini (2020) mengatakan bahwa aplikasi keuangan dapat memaksimalkan
proses bisnis. Sehingga, melalui pelatihan ini, diharapkan UMKM di Kecamatan Singosari juga
dapat mengadopsi aplikasi keuangan dengan lebih efektif, mengoptimalkan proses bisnis, dan
meningkatkan daya saing mereka di pasar.

Pelatihan ini telah berfokus pada beberapa aspek kunci, termasuk pemahaman dasar
keuangan, literasi teknologi, dan penanganan tantangan keuangan yang sering dihadapi oleh
UMKM di wilayah ini. Evaluasi pelatihan telah menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman peserta terkait aplikasi keuangan, dengan sejumlah UMKM melaporkan peningkatan
efisiensi dalam manajemen keuangan mereka. Dengan memahami konteks lokal dan tantangan
yang dihadapi oleh UMKM di Kecamatan Singosari, pelatihan ini berhasil merancang solusi
praktis yang sesuai dengan kebutuhan setempat. Selain itu, melalui pendekatan berbasis
masyarakat, pelatihan ini tidak hanya memberikan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat
jaringan dan kolaborasi antar UMKM, menciptakan lingkungan bisnis yang lebih solid dan
mendukung di tingkat lokal. Dengan demikian, artikel ini mempertegas pentingnya pelatihan
dalam membangun kapasitas UMKM, khususnya di wilayah seperti Kecamatan Singosari, untuk
memastikan keberlanjutan pertumbuhan ekonomi lokal.
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KESIMPULAN

Pelatihan yang terangkai dalam Kkegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini
menggambarkan langkah konkret untuk memperkuat kapasitas UMKM di Kecamatan Singosari
melalui pelatihan penggunaan aplikasi keuangan. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa
peningkatan literasi keuangan dan penerapan teknologi dapat membuka pintu bagi UMKM untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing mereka di pasar yang semakin kompleks.
Pemahaman yang ditingkatkan tentang dasar keuangan, kemampuan menggunakan aplikasi
keuangan, dan penanganan tantangan finansial merupakan langkah awal yang vital menuju
pertumbuhan berkelanjutan. Melalui pendekatan ini, UMKM di Kecamatan Singosari dapat
mengatasi beberapa hambatan kritis yang dihadapi dalam mengelola keuangan mereka.
Peningkatan kolaborasi dan jaringan antar UMKM juga membuktikan nilai tambah dari
pelatihanini, menciptakan lingkungan bisnis yang lebih saling mendukung. Kesuksesan ini tidak
hanya tercermin dalam peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga dalam transformasi nyata
pada tingkat operasional dan pertumbuhan bisnis. Kesimpulannya, upaya ini menggarisbawahi
bahwa pelatihan aplikasi keuangan tidak hanya relevan namun mendesak untuk diterapkan
secara luasdi tingkat lokal, membuka peluang lebih besar bagi UMKM di Kecamatan Singosari
untuk berkembang dan berkembang dalam era ekonomi yang semakin terdigitalisasi.
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